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Izzatul Aini, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juni 2017, 
Pengaruh Jarak Lapis Geogrid Teratas dan Lebar Pondasi dengan Kedalaman d/B = 1 dan 
3 Lapisan Geogrid terhadap Daya Dukung Tanah Pasir dengan Kepadatan Relatif  70% 
pada Pondasi Menerus, Dosen Pembimbing: Suroso dan As’ad Munawir. 
 Tanah pasir lepas memiliki permasalahan utama yaitu pada penurunan yang 
berlangsung cepat dan daya dukung tanah yang rendah apabila diberikan beban diatasnya. 
Hal ini akan berbahaya jika tanah pasir tidak pada kepadatan dan kadar air yang cukup 
sehingga tidak kuat menahan beban diatasnya seperti menimbulkan pergeseran partikel - 
partikel tanah yang menyebabkan penurunan yang cukup besar. Oleh karena itu, perlu 
perbaikkan tanah untuk kondisi tanah pasir lepas tersebut dengan dilakukannya perkuatan 
tanah dengan geosintetik. 
 Uji yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada tanah pasir RC 70%. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh – pengaruh pondasi menerus yang 
diletakkan pada tanah pasir dengan perkuatan geogrid tipe biaksial dengan rasio kedalaman 
pondasi dan jarak lapis geogrid teratas terhadap daya dukung tanah pasir. Yang dimana 
hasil dari pondasi menerus dengan perkuatan akan dibandingkan dengan pondasi tanpa 
perkuatan. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah pengaruh variasi lebar 
pondasi (B) dan  pengaruh efek letak lapisan geogrid teratas (u) terhadap daya dukung 
ultimit dan penurunan pada pondasi menerus. Uji model yang dilakukan di laboratorium 
mengunakan 3 lapis perkuatan geogrid dengan rasio d/B = 1 . Rasio yang digunakan adalah 
variasi lebar pondasi (B) sebesar 6 cm; 8 cm; 10 cm dan variasi rasio u/B sebesar 0,25; 0,5; 
0,75. 
 Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai daya dukung ultimit tertinggi pada 
variasi lebar pondasi (B) = 10 cm. Sementara untuk variasi u/B didapatkan nilai optimum 
pada penelitian ini adalah pada u/B=0,5. 
 
Kata kunci: daya dukung, tanah pasir, bearing capacity improvment, pondasi menerus, 








Izzatul Aini, Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of 
Brawijaya, June 2017, Effect Top Layer Spacing and Width Foundation with Depth d/B=1 
and Number of Geogrid=3 for Bearing Capacity on Sand Soil with Relative Compaction 
70% of Strip Footing, Academic Supervisor: Suroso dan As’ad Munawir. 
Loose sand has a major problem are in the settlement and low soil bearing capacity 
when given the load above it. It would be dangerous if the sand has no sufficient density 
and water content, because the sand would not be strong enough to hold the load on it as it 
causes a shift of soil particles which causes a remarkable decrease. Therefore, it is 
necessary to improve the condition of the sand by doing soil reinforcement with 
geosynthetic. 
 Test conducted on this study was done on RC 70% sand. This study was conducted 
to find out the effect of strip footing which was placed on sand with geogrid reinforcement 
biaxial type with footing depth ratios and top layer geogrid distance to bearing capacity of 
the sand. The result of strip footing with reinforcement would be compared to footing 
without reinforcement. Parameters observed in this study were variation width of 
foundation (B) and the effect of top layer spacing (u) to ultimate bearing capacity and the 
decrease on strip footing. Model test conducted in laboratory using 3 layer of geogrid 
reinforcement with d/B = 1. The ratio used was variation width of foundation (B) = 6 cm; 8 
cm; 10 cm and ratio variation u/B = 0,25; 0,5; 0,75. 
In this study, it was found that the highest value of ultimate bearing capacity was in 
highest width foundation = 10 cm. While for the variation of u/B, obtained the optimum 
value in this study was at u/B=0,5. 
 
Key words: bearing capacity, sand soil, bearing capacity improvement, strip footing, 
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Besaran dasar Satuan dan Singkatannya Simbol 
Lebar pondasi Centimeter atau cm B 
Bearing Capacity Improvement Ultimate Tanpa satuan BCIu 
Kohesi tanah 





Kedalaman pondasi Centimeter atau cm d 
Jumlah lapis perkuatan geogrid Tanpa satuan n 
Faktor daya dukung Tanpa satuan 
Nq, Nc, 
Nγ 
Daya dukung ultimit 





Relative Compaction (Kepadatan relatif) Persen atau % Rc 
Penurunan Milimeter atau mm s 
Jarak antar lapis perkuatan geogrid Centimeter atau cm Sv 
Jarak lapis geogrid teratas Centimeter atau cm u 
Sudut geser tanah Derajat atau 
o
 ø 
Berat isi kering tanah 
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